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ABSTRAK
Article History Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi esensial yang wajib
Received: June 23, 2026 dimiliki murid dalam menghadapi tantangan di abad ke-21. Penelitian ini
Revised: July 13, 2026 dilaksanakan untuk menguji pengaruh model pembelajaran Learning Cycle (7E)
Accepted: August 1, 2026 o - . . . .
Available online: August 23, terhad.ap kemampuan berpikir kritis ml.ll‘ld pada tOPlk bahcj:\san erus di SMA
2026 Negeri 1 Manyak Payed. Metode yang digunakan yaitu quasi experiment dengan
desain Pretest-Posttest Control Group Design. Pemilihan sampel dilakukan
melalui Simple Random Sampling, yang mencakup dua kelas yaitu kelas X-3
sebagai kelompok eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelompok kontrol dengan
total kedua kelas sebanyak 72 murid. Data dikumpulkan melalui instrumen tes
pilihan ganda dan diolah dengan teknik independent sample t-test.
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan pengaruh yang signifikan dari penerapan
model Learning Cycle (7E) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dengan
nilai thitung 14,105 yang lebih besar dari tibe 1,994 dan nilai signifikansi p < 0,05.
Rata-rata skor posttest pada kelas eksperimen berada di angka 83,33 (kategori
Tinggi), sedangkan kelas kontrol memperoleh skor 66,22 (kategori Sedang).
Dengan demikian model Learning Cycle (7E) menunjukkan efektivitas yang lebih
baik dalam memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep
dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis jika dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional.
Kata kunci: Learning cycle 7E, Berpikir kritis, Virus, Quasi experiment
ABSTRACT
Critical thinking ability is an essential competency that students must possess to
navigate the challenges of the 21st century. This study aimed to examine the influence
of the Learning Cycle (7E) learning model on students' critical thinking skills regarding
the topic of Viruses at SMA Negeri 1 Manyak Payed. The study employed a quasi-
experimental method with a Pretest-Posttest Control Group Design. The sample was
selected using Simple Random Sampling, involving two classes: class X-3 as the
experimental group and class X-2 as the control group, with a total of 72 students. Data
were collected through multiple-choice test instruments and analyzed using the
independent sample t-test. Based on the analysis, a significant influence of the Learning
Cycle (7E) model on students' critical thinking skills was found, with a t_{count} value
of 14.105, which is greater than the t_{table} value of 1.994, and a significance value of
p < 0.05. The average posttest score in the experimental group was 83.33 (High
category), while the control group obtained a score of 66.22 (Medium category). Thus,
the Learning Cycle (7E) model demonstrates better effectiveness in facilitating students'
active engagement in concept discovery and improving critical thinking skills compared
to conventional learning methods.
Key word: Learning cycle 7E, Critical thinking, Viruses, Quasi experiment
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I. PENDAHULUAN

Agar mampu bersaing dalam
menghadapi tantangan di abad ke-21,
murid wajib menguasai
kritis

kompetensi fundamental (Rusydi et al,

kemampuan

berpikir sebagai salah satu
2018). Berpikir kritis mencakup proses

menganalisis, mengevaluasi, menyusun

argumen, serta memecahkan masalah
secara rasional dan sistematis di Indonesia
(Phourphang & Ruannakarn., 2026;
Wayudi et al., 2020) Namun berdasarkan
kenyataan di lapangan, tingkat
kemampuan berpikir kritis peserta didik
saat ini masih tergolong rendah (Arianto et
al., 2024). Skor PISA 2022 berada di bawah
rata-rata global, khususnya dalam literasi
sains. Dalam pembelajaran Biologi di SMA
Negeri 1 Manyak Payed, permasalahan
praktik
oleh

pendekatan yang fokusnya pada guru,

serupa ditemukan di mana

pembelajaran masih didominasi

yang berakibat pada murid yang pasif,

kesulitan =~ memahami  konsep-konsep
abstrak, dan belum memiliki motivasi

optimal untuk berpikir kritis.

Untuk  memecahkan tantangan
tersebut, implementasi model
pembelajaran yang inovatif sangatlah

diperlukan agar dapat mengaktifkan peran
pelajar secara sistematis (Praninda et al,
2018; Simatupang et al.,, 2026). Menurut
Igbal et al. (2024),
konstruktivistik ditawarkan melalui model

pendekatan

Learning Cycle (7E), yang mengintegrasikan
tujuh tahapan sistematis: Elicit, Engage,
Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, dan
Extend. Menurut Dalimunthe et al. (2020),
Learning Cycle (7E)  dirancang untuk

menstimulasi keterlibatan aktif murid

dalam membangun pengetahuan baru.
Tetapi dapat mengembangkan kemam-
kritis
penemuan yang terstruktur (Balta & Sarac,
2014; Handayani at al., 2023; Ningrum et al,
2023). Efektivitas model ini telah didukung
oleh penelitian Manurung (2018) dan

puan berpikir melalui proses

Mulyani (2019) yang memvalidasi bahwa
terjadi perbaikan yang cukup besar dalam
aspek kemampuan berpikir kritis murid
sekolah menengah atas. Sementara
Nuzulia et al. (2023) menunjukkan bahwa
lebih

pembelajaran konvensional yang berperan

model  ini unggul daripada
sebagai sarana untuk menstimulasi daya
kritis

efektivitas

pikir sekaligus meningkatkan

capaian pembelajaran.
Penelitian serupa oleh Handayani at al.
(2023) dan Safitri (2024)
mengonfirmasi bahwa pendekatan
Learning Cycle (7E) tidak hanya efektif

dalam mengasah daya pikir kritis, tetapi

hasil ini

juga berperan dalam penguatan literasi
sains murid (Chikaluma et al., 2022).
(2018)
memposisikan Learning Cycle (7E) sebagai

Selamat menyatakan dengan
solusi atas hambatan dalam pembelajaran
Biologi saat ini.

Penelitian ini bertujuan memberikan
kontribusi ilmiah berupa bukti empiris
mengenai implementasi model Learning
Cycle (7E) dalam pembelajaran biologi.
Meskipun berbagai penelitian terdahulu
telah menunjukkan efektivitas model ini
secara umum namun masih terdapat celah
penelitian (research gap) yang belum
tersentuh. Hingga saat ini model Learning
Cycle (7E) belum pernah diterapkan secara
spesifik pada materi Virus di SMA Negeri 1

Manyak Payed. Selain itu, penelitian
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sebelumnya cenderung mengukur
keterampilan berpikir kritis secara umum,
sehingga penelitian ini akan fokus pada
indikator berpikir kritis tertentu yang
belum banyak dieksplorasi. Berlandaskan
pada pendekatan konstruktivisme yang
mendasari model tersebut, penelitian ini
mengajukan hipotesis bahwa diduga
model Learning Cycle (7E) berpengaruh
kritis

murid, dengan asumsi bahwa tahapan

terhadap kemampuan berpikir

sistematis dalam model ini mampu
menstimulasi proses analisis dan evaluasi

murid.

II. METODE PENELITIAN
Metode
dalam penelitian ini, yang dirancang

kuantitatif =~ digunakan

sebagai eksperimen kuasi. Digunakan
desain kelompok kontrol pra-uji dan pasca-
uji. Studi dilaksanakan pada semester ganjil
tahun ajaran 2025/2026, tepatnya selama
bulan  September hingga  Oktober,
bertempat di SMA Negeri 1 Manyak Payed.
Populasi penelitian mencakup seluruh
murid kelas X, dengan teknik simple random
sampling digunakan dalam menentukan
sampel menggunakan kelas X-3 sebagai
kelompok eksperimen sebanyak 36 murid
dan kelas X-2 sebagai kelompok kontrol
dengan jumlah 36 murid. Kelompok
eksperimen diberikan intervensi berupa
strategi Learning Cycle (7E), sementara
kelompok kontrol menerapkan
pembelajaran konvensional.

Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penerapan
Learning Cycle (7E), sedangkan variabel
terikatnya menggunakan kemampuan
berpikir kritis murid terhadap materi Virus,

perumusan matematika, dan perincian

prosedur. Alat pengumpulan data berupa
tes pilihan ganda sebanyak 25 soal yang
mencakup dimensi berpikir kritis merupa
penjelasan sederhana, keterampilan dasar,
penyimpulan, penjelasan lanjut, serta
strategi dan taktik. Instrumen ini telah diuji
Product

Moment Pearson untuk validitas butir soal

validitasnya menggunakan uji

didukung oleh expert judgement (validitas
isi).  Reliabilitas
menggunakan rumus Kuder-Richardson 20
(KR-20)
objektif pilihan ganda. Selain itu, instrumen

instrumen  dihitung

karena instrumen berupa tes

juga telah dianalisis tingkat kesukaran dan
daya pembedanya sebelum diaplikasikan
dalam penelitian.

Analisis data diawali dengan uji
prasyarat, yaitu uji normalitas
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
dan uji homogenitas menggunakan Levenes
dilakukan untuk

memastikan bahwa data memenuhi asumsi

Test. Pengujian ini

statistik parametrik, di mana data harus
berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen. Setelah asumsi terpenuhi,
pengujian hipotesis dilakukan melalui uji
independent sample t-test dengan bantuan
perangkat lunak Microsoft Excel pada taraf
signifikansi 5% (alpha = 0,05). Selain itu,
untuk melengkapi hasil analisis, penelitian
ini juga menyertakan perhitungan ukuran
efek (effect size) guna mengetahui besarnya
pengaruh model pembelajaran Learning
Cycle 7E terhadap keterampilan berpikir
kritis murid.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi ini menerapkan desain pretest-

posttest control group untuk
membandingkan peningkatan keterampi-
lan berpikir kritis antara kelompok
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eksperimen yaitu kelas X-3 sebanyak 36
murid yang menggunakan model Learning
Cycle (7E) dan kelompok kontrol di kelas X-
2 sebanyak 36 murid dengan mengikuti
pembelajaran konvensional dapat dilihat

Berdasarkan data di atas, terdapat

yang
peningkatan nilai yang dimiliki antara

perbedaan signifikan ~ dalam
kedua kelompok. Kelompok eksperimen
menunjukkan perbaikan yang jauh lebih

pada tabel 1. tinggi (41,44) dibandingkan dengan
Tabel 1. Tabulasi Data Hasil Perhitungan kelompok kontrol (32,44), data penjelasan
Statistik dapat diamati pada Tabel 2.
Kelas N Pretest Posttest Gain Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis
Eksprimen 36 41,89 8333 4144 Uji Statistik Nilai Keterangan
Kontrol 36 33,78 66,22 32,44 tHitung 14/105 Th> Tt
Selanjutnya dengan terlihat adanya trabet (A=0,05) 1,994 -
P-Value 0,000 Siignifikan (< 0,05)

peningkatan hasil belajar yang signifikan
pada kedua kelompok setelah diberikan
perlakuan yang berbeda. Nilai rata-rata
pretest kelompok eksperimen berada di
angka 41,89 dan meningkat tajam pada
83,33,
menghasilkan nilai gain (peningkatan)

posttest menjadi sehingga
sebesar 41,44. Sementara itu, kelompok
kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional memiliki nilai rata-rata pretest
33,78 yang meningkat menjadi 66,22 pada
posttest, dengan perolehan gain sebesar
32,44. Perbandingan ini menunjukkan
bahwa kelas eksperimen yang menerapkan
model Learning Cycle (7E) mengalami
tingkat peningkatan pemahaman atau nilai
yang jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol ini dapat dilihat pada

Gambar 1.

TABULASIDATA HASILPERHITUNGAN STATISTIK
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Gambar 1. Tabulasi Data Hasil Perhitungan
Statistik

Berdasarkan hasil uji hipotesis,
diperoleh nilai thitung (14,105) > tavel (1,994)
dengan p-value 0,000. Hal ini secara
statistik menunjukkan bahwa Ho ditolak
dan Hi diterima, yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan
Cycle of Learning 7E dalam meningkatkan
kemampuan murid untuk berpikir kritis di
SMA Negeri 1 Manyak Payed.

Analisis data membuktikan bahwa
siklus pembelajaran Learning Cycle (7E)
efektif
mengembangkan kemampuan berpikir

secara memfasilitasi ~ dalam
kritis murid dibandingkan dengan materi
konvensional. Kemampuan berpikir kritis
murid dalam penelitian ini diukur

berdasarkan lima  indikator utama

memberikan ~ penjelasan sederhana,

membangun keterampilan dasar,

penarikan ~ kesimpulan, = memberikan
penjelasan lebih lanjut, serta mengatur
strategi dan taktik. Peningkatan yang
signifikan pada kelas eksperimen (rata- rata
posttest 83,33 setiap kategorinya bernilai
tinggi dibandingkan kelas kontrol bernilai
sebesar 66,22 dalam setiap kategori bernilai
sedang disebabkan oleh struktur ketujuh

fase dalam model Learning Cycle (7E) yang
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menstimulasi aktivitas mental murid secara
sistematis.

Pada fase elicit & engage, guru secara
aktif menggali pengetahuan awal murid
dan membangkitkan rasa ingin tahu
melalui stimulus visual serta isu aktual
virus. Menurut Nurmi (2018) fase ini

krusial untuk membangun kerangka
berpikir ~awal siswa agar  siap
mengonstruksi pemahaman baru.

Berikutnya fase Explore, di mana murid
bekerja dalam kelompok menggunakan
LKPD untuk menyelidiki konsep virus
secara mandiri. Proses penemuan aktif ini
secara langsung melatih keterampilan
dasar dan observasi yang merupakan
komponen inti berpikir kritis (Mayasari et
al., 2024).

Pada fase

mengomunikasikan hasil

explain, murid
temuan dan
mendiskusikannya  dengan  argumen
ilmiah. Pada fase elaborate, murid dituntut
untuk menyelesaikan soal HOTS dan studi
kasus nyata seperti analisis wabah
(Musfiroh et al., 2024). Fase ini memaksa
murid untuk mengintegrasikan berbagai
konsep dan mempertimbangkan sudut
pandang berbeda (Balta & Sarac, 2014).
Evaluate berkala memberikan umpan balik
Extend

dengan

segera, sedangkan fase

menghubungkan materi virus
teknologi masa kini (vaksin mRNA, terapi
gen). Hal ini membuat pemahaman murid
tidak berhenti pada tataran konseptual,
tetapi berkembang menjadi kemampuan
berpikir kritis yang aplikatif (Nageeb et al.,
2015).

Keberhasilan ini terjadi karena
sintaks Learning Cycle 7E memaksa siswa

terlibat aktif secara sistematis di setiap fase.

Jika pada kelas kontrol siswa cenderung
pasif karena metode ceramah yang bersifat

dalam kelas

tidak
menghafal. Melalui fase Elicit dan Engage,

teacher-centered, = maka

eksperimen, siswa sekadar
guru memicu skema kognitif awal murid.
Selanjutnya, pada fase Explore murid
bekerja mandiri melalui LKPD untuk
menemukan konsep virus secara langsung
yang merupakan cara paling efektif untuk
melatih observasi dan analisis sebagai inti
dari berpikir kritis.

Penerapan model ini sangat selaras
yang
pengetahuan

dengan teori konstruktivisme

menekankan bahwa
bukanlah hasil transfer searah dari guru,
melainkan dikonstruksi secara aktif oleh
murid melalui pengalaman. Fase explain
dan elaborate memberi ruang bagi murid
untuk menyusun argumen berdasarkan
data yang mereka temukan sendiri, bukan
sekadar menerima definisi formal dari
guru. Sementara itu, fase evaluate dan extend
memastikan pemahaman murid
melampaui level konseptual dan mampu
menghubungkan konsep virus dengan
fenomena nyata seperti teknologi vaksin
mRNA, terapi gen, dan rekayasa genetika,
yang
kemampuan berpikir kritis aplikatif.

secara  nyata  meningkatkan

Temuan ini mendukung penelitian
Pratiwi & Doyan (2024) yang membuktikan
bahwa model Learning Cycle 7E secara
lebih efektif dibandingkan

pembelajaran konvensional karena mampu

signifikan

menstimulasi kemampuan analisis dan
evaluasi murid sebagai indikator berpikir
kritis. Berbeda
konvensional yang seringkali membuat

dengan pembelajaran

murid merasa jenuh dan pasif, Learning
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Cycle 7E menyediakan alur berpikir yang
menantang dan berjenjang sehingga murid
memiliki motivasi lebih tinggi dalam
memecahkan masalah biologi yang bersifat
abstrak.

Implikasi praktis dari penelitian ini
yaitu pentingnya perubahan peran guru
dari sumber utama informasi menjadi
fasilitator ~pembelajaran. Guru perlu
merancang skenario pembelajaran yang
menuntut murid untuk aktif menemukan
jawaban bukan hanya menghafal fakta
(Istuningsih et al., 2018). Bagi guru Biologi
di SMA model ini dapat menjadi alternatif
yang
bersifat abstrak namun kontekstual seperti

inovatif, terutama pada materi
virus, guna memastikan murid tidak hanya
menguasai materi namun juga memiliki
HOTS yang sangat dibutuhkan di abad ke-
21.

Sebaliknya, pembelajaran konven-
sional pada kelas kontrol yang terpengaruh
yang
menyebabkan murid cenderung lebih pasif
(Alotaibi & Ishak, 2025). Sebagai penerima
informasi tanpa keterlibatan aktif dalam

oleh metode pengajaran

proses penemuan dan diskusi terstruktur,
potensi materi Biologi yang bersifat abstrak
tidak

kemampuan berpikir kritis murid hanya

tergali  maksimal, sehingga
berada pada kategori Sedang. Dengan
demikian, temuan studi ini menegaskan
bahwa pengetahuan berkualitas tinggi
ditentukan oleh keterlibatan aktif murid di
dalamnya. Mengonstruksi konsep melalui
stimulasi berpikir yang konsisten dan
terbimbing.

II. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan di SMA Negeri 1 Manyak Payed,

dapat disimpulkan bahwa penerapan

model pembelajaran Learning Cycle 7E

yang
peningkatan

memberikan  pengaruh  positif

signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi Virus dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Keunggulan model Learning Cycle 7E
terletak pada struktur sintaksnya yang
terdiri dari tujuh fase yang secara sistematis
mampu memfasilitasi keterlibatan aktif
murid dalam membangun konsep secara
mandiri. Melalui fase-fase tersebut murid
tidak hanya mampu memahami materi
secara teoritis, tetapi juga terampil dalam
menganalisis fenomena, menyusun
argumen, serta menerapkan pengetahuan
biologi ke dalam konteks dunia nyata.
Dengan demikian model Learning Cycle 7E
menunjukkan efektivitas yang lebih baik
dalam  mengoptimalkan  kemampuan
berpikir kritis murid dan sangat layak
untuk dijadikan sebagai alternatif strategi

pembelajaran Biologi di tingkat SMA.
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